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PENDAHULUAN
1.1. Latar belakang masalah

Dalam dunia pendidikan, paradigma lama mengenasegrdoelajar-
mengajar bersumber pada te@bula rasa John Locke. la mengatakan bahwa
pikiran seorang anak seperti kertas kosong yangh pogrsih dan siap
menunggu coretan-coretan gurunya, atau dengardmataeorang anak ibarat
botol kosong yang siap diisi dengan segala ilmu gp&thuan dan
kebijaksanaan sang mahaguru. Berdasarkan asumsibaniyak guru
melaksanakan kegiatan-kegiatan belajar mengajagaeberikut:
=  Memindahkan pengetahuan dari guru ke siswa
= Mengisi botol kosong dengan pengetahuan
= Memacu siswa dalam kompetisi bagaikan ayam aduan.

Banyak guru masih menganggap paradigma lama inagsebsatu-
satunya alternatif dalam kegiatan belajar mengdjareka mengajar dengan
metode ceramah dan mengharapkan siswa Duduk, eanmgar, Catat, dan
Hapal (3DHC) serta mengadu siswa satu sama lain.

Alur proses belajar tidak harus berasal dari guanuyu siswa. Siswa
bisa juga saling mengajar dengan sesama siswalgiamya. Bahkan, banyak
penelitian menunjukkan bahwa pengajaran oleh redelmyanya ternyata
lebih efektif daripada pengajaran oleh guftooperative Learning hadir
sebagai sistem pengajaran yang memberi kesempepand& anak didik untuk

bekerja sama dengan sesama siswa dalam tugasyargagerstruktur.



Model belajar kooperatif memungkinkan keterlibatsiswa sebagai
anggota kelompok dalam usaha pencapaian tujuamitsdsuai dengan yang
disampaikan Hudoyo (dalam Amelia: 7) “Belajar yarmgrkelompok
memungkinkan siswa belajar secara efektif, medaleat saling membantu”.
Dengan demikian mengelompokan siswa pada saatabelan pemberian
tugas adalah langkah yang baik dikarenakan memuokahki siswa belajar
secara efektif.

Model PembelajararStudent Teams Achievement Division (STAD)
merupakan salah satu pembelajaran model koopeRsada pembelajaran
model Sudent Teams Achievement Division (STAD), siswa dikelompokkan
manjadi beberapa kelompok dan beranggotakan antk orang.
Pembelajaran model STAD dicirikan oleh struktur asig tujuan dan
penghargaan. Siswa bekerja sama dalam kelompoknyan d
mengkoordinasikan usahanya untuk menyelesaikas tdgaana setiap siswa
bertanggung jawab dalam kelompoknya dan mempeikdsiempatan yang
sama untuk berhasil.

Pembelajaran modeBtudent Teams Achievement Division (STAD),
siswa diberi. motivasi untuk saling membelajarkamda sekelompoknya
dalam memahami materi pembelajaran, serta untukyehesaikan tugas
akademik dalam rangka mencapai ketuntasan belajesimal.

Bercermin dari pengalaman penulis selama melaksandegiatan
Program Latihan Profesi (PLP) di SMKN 12 Bandunglgpaemester ganijil

tahun ajar 2007/2008, model pembelajaran yang dicam pada Mata diklat



Keterampilan Komputer dan pengelolaan Informasiakgr bervariasi yang
mengakibatkan pencapaian hasil belajar siswa kuraagsimal, aktivitas
belajar siswa kurang terkoordinir, kemudian ketebannya fasilitas
pembelajaran yang mengakibatkan tidak semua sisypatdmelaksanakan
proses belajarnya dengan sempurna.

Selanjutnya bersumber dari hasil penelitian yarlgkdkan oleh Ani
Suhartini (Mahasiswa UPI Bandung Jurusan Fisikajategg Pengaruh Model
Pembelajaran Kooperatif tifSudent Teams Achievement Division (STAD)
terhadap hasil belajar siswa ternyata menghaspkagaruh yang positif yaitu
adanya peningkatan hasil belajar siswa.

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, makalipemencoba
melakukan penelitian mengenai hal terselyakni “Penerapan Maodel
Student Teams Achievement Division (STAD) Dalam Upaya Meningkatkan
Hasil Belajar Siswa pada Mata Diklat Keterampilan Komputer dan

Pengelolaan Informasi di SMK Negeri 12 Bandung”

1.2. Identifikasi masalah
Menurut Nana Sudjana (1983: 99) “identifikasi mabkaladalah
menjelaskan aspek-aspek masalah yang dapat tindouinauncul dari judul
atau tema yang telah dipilih”.
Berdasarkan pengertian diatas maka identifikasi atahs perlu
ditetapkan terlebih dahulu untuk mengetahui keminmagkkemungkinan

permasalahan yang muncul dalam penelitian ini.



Berdasarakan uraian diatas, maka identifikasi rmhsdhlam penelitian
ini adalah sebagai berikut:

1. Model pembelajaran yang kurang bervariasi menindrullasa jenuh pada
pesera didik sehingga peningkatan hasil belajarapatata diklat
keterampilan komputer dan pengelolaan informasakgmaksimal.

2. Aktivitas belajar siswa yang kurang terkoordinirdpa mata diklat
keterampilan komputer dan pengelolaan informasi

3. Keterbatasannya media pembelajaran pada mata dddegrampilan
komputer dan pengelolaan informasi yang mengakévatkdak semua

siswa dapat melaksanakan proses belajarnya deaggruma.

1.3. Perumusan masalah

Dalam sebuah penelitian perumusan masalah dima&ksudkgar
penelitian yang kita lakukan akan terarah, tereacden akan dapat dengan
mudah dalam menentukan metode apa yang cocok digmimalam penelitian
tersebut.

Sebagaimana pendapat Suharsimi Arikunto (2002:“22yar penelitian
dapat dilaksanakan sebaik-baiknya, maka penelitushamerumuskan
masalahnya sehingga jelas dari mana harus merkalagna harus pergi dan
dengan apa”.

Berdasarkan uraian diatas, maka yang menjadi rumonsssalah dalam

penelitian ini adalah



1. Apakah penerapan model pembelajar@udent Teams Achievement
Division (STAD) dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mklat d
keterampilan komputer dan pengelolaan informasi?

2. Apakah penerapan model pembelajar&ndent Teams Achievement
Division (STAD) dapat mengkoordinir semua kegiatan belajar sisada p
mata diklat keterampilan komputer dan pengelolaorinasi?

3. Apakah penerapan model pembelajar&ndent Teams Achievement
Division (STAD) dapat dijadikan suatu solusi untuk masalah ketasha
fasilitas belajar dalam usaha pencapaian hasijdveteaksimal pada mata

diklat keterampilan komputer dan pengelolaan infsin

1.4. Tujuan dan manfaat penelitian
1.4.1. Tujuan Penelitian
Agar penulisan mencapai hasil yang optimal, maké&lidn dahulu
dirumuskan tujuan yang terarah dari penelitian.
Suharsimi Arikunto (2002: 52) mengungkapkan bahwaijtian penelitian
adalah rumusan kalimat yang menujukan adanya sesaatyang diperoleh
setelah penulisan selesai”.
Adapaun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitadalah:
1. Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswala® menggunakan
model pembelajara®tudent Teams Achievement Division (STAD) pada

Mata Diklat Keterampilan Komputer dan Pengelola#onrimasi.



2. Memberikan suatu alternatif penyelesaian masaldanmdamengontrol
semua kegiatan belajar siswa pada mata diklatdmjglan komputer dan
pengelolaan informasi.

3. Memberikan suatu alternatif proses belajar pada miiat keterampilan
komputer dan pengelolaan informasi dimana faktderkatasan fasilitas

belajar menjadi suatu kendala .

1.4.2. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah:

= Bagi siswa, model pembelajaraBtiudent Teams Achievement
Division (STAD) dapat melatih siswa bersikap kerjasama, berani
mengungkapkan idenya masimg-masing dan bersikamniber
bertanggung jawab atas kepentingan bersama.

= Bagi calon guru, sebagai bahan masukan untuk letehgetahui
alternatif-alternatif metode mengajar dalam usaheningkatkan
hasil belajar siswa

= Bagi guru, dapat menjadi masukan dalam memperlaaggtahuan
dan wawasan mengenai alternatif pembelajaran dalgraya

meningkatkan hasil belajar siswa



1.5. Pembatasan masalah

Pembatasan masalah dimaksudkan agar masalah yamgliakhas tidak

terlalu luas atau tidak terlalu sempit, dan tidakympang dari tujuan

penelitian serta agar sesuai dengan kemampuanigenul

Menurut S. Nasution (1982: 2) “analisa masalah joggnbatasi ruang

lingkup masalah. Disamping itu masih perlu dinyatakecara khusus batas-

batas masalah agar penelitian lebih terarah sehidgggan demikian kita

peroleh gambaran yang jelas apabila penelitiandiangap selesai dan

berakhir”.

Berdasarakan uraian diatas, yang menjadi batasasalaha dalam

penelitian ini adalah:

Subjek yang diteliti adalah kelas 1 EPU SMKN Negé&f Bandung
Mata diklat yang menjadi bahan pengajaran adalaher&mpilan
Komputer dan Pengelolaan Informasi (KKPI)

Pembelajaran yang dilaksanakan adalah pembelaj@tadent Teams
Achievement Division (STAD)

Keterbatasan pasilitas belajar yang dimaksud addtetersediaan

komputer.

1.6. Metode penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitaradalah metode

penelitian Deskriftif dengan teknik Penelitian Takain Kelas (PTK). Adapun



Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dimaksud dd&anelitian Tindakan
Kelas (PTK) yang bersifat kolaboratif.

Burn (dalam www.kti-online.com) mengungkapkan baHWalaborasi
atau kerja sama perlu dan penting dilakukan daldm kRarena PTK yang
dilakukan secara perorangan bertentangan dengaahBR K itu sendiri”.

Kolaborasi atau kerja sama dalam melakukan pesmelttndakan dapat
dilakukan dengan: mahasiswa; sejawat dalam jursskolah/lembaga yang
sama; sejawat dari lembaga / sekolah lain; sejaenagian wilayah keahlian
yang berbeda (misalnya antara guru dan pendidik, gantara guru dan
peneliti; antara guru dan manajer); sejawat dalaiploh ilmu yang berbeda
(misalnya antara guru bahasa asing dan guru babeyadan sejawat di
negara lain.

Menurut Hopkins (dalam Kusmayanti, 2003: 30) “Rila@ Tindakan
Kelas (PTK) mampu menawarkan cara dan proseduruyauk memperbaiki
dan meningkatkan profesionalisme guru dalam prpsegajaran dikelas yang
melibatkan berbagai indikator keberhasilan proses lthsil pengajaran yang

terjadi pada siswa”.

1.7. Anggapan dasar
Menurut Suharsimi Arikunto (2002: 58) anggapan dasialah “sebuah
titik tolak pemikiran yang kebenarannya diterimalopenyidik”.
Manfaat anggapan dasar:

» Sebagai dasar berpijak yang kokoh bagi masalah sedang diteliti



» Untuk mempertegas variable yang menjadi pusat parimya
» Untuk menentukan dan merumuskan suatu hipotesis

Berdasarkan pernyataan tersebut, maka yang meafagjapan dasar
dalam penelitin ini adalah:

1. Model pembelajaran merupakan salah satu faktor aitgang dapat
membantu proses belajar mengajar untuk mencapaartuyang telah
ditetapkan.

2. Setiap siswa memiliki potensi untuk mencapai hds#lajar yang
maksimal.

3. Guru telah memahami metode pembelajaran denganl raodent teams

achievement division (STAD).

1.8. Lokasi dan sampel penelitian

Lokasi penelitian adalah tempat dimana terjadi [Wgre Pada
penelitian ini lokasi peneletian dilakukan di SMke@éri 12 Bandung yang
beralamat di JI. Pajajaran No. 92 Bandung.

Sampel adalah sebagian dari populasi yang ditdliingenai jumlah
sampel menurut Nana Sudjana (1989: 83) “belum adws$ yang pasti dan
diterima oleh semua orang untuk menetukan besapedasebab tergantung
pada karakteristik dan besarnya populasi, tujuarelg&n, alat / instrumen
yang digunakan serta faktor teknis lainnya sep®aya, waktu, tenaga dan
lain-lain”. Sedangkan yang menjadi sampel dalanejitéam ini adalah kelas 1

EPU SMKN Negeri 12 Bandung..



1.9. Definisi operasional

Penelitian Tindakan Kelas (PTK), menurut Hopkinalé#th Kusmayanti,
2003: 30) “Penelitian Tindakan Kelas (PTK) mampunawarkan cara
dan prosedur baru untuk memperbaiki dan meningkapkafesionalisme
guru dalam proses pengajaran dikelas yang melibdikebagai indikator
keberhasilan proses dan hasil pengajaran yanglitpgaa siswa”.

Model PembelajaranSudent Teams Achievement Division (STAD)
merupakan salah satu pembelajaran model koopdraiifa pembelajaran
model Student Teams Achievement Division (STAD), siswa dikelompokan
manjadi beberapa kelompok dan beranggotakan amaa orang.
Pembelajaran modelStudent Teams Achievement Division (STAD)
dicirikan oleh struktur tugas, tujuan dan penghang&iswa bekerja sama
dalam kelompoknya dan mengkoordinasikan usahanyatuk un
menyelesaikan tugas, dimana setiap siswa bertagggawab dalam
kelompoknya dan memperoleh kesempatan yang samik ulnarhasil.
Pada pembelajaran mod&ident Teams Achievement Division (STAD),
siswa diberi motivasi untuk saling membelajarkamae sekelompoknya
dalam memahami materi pembelajaran, serta untukyelesaikan tugas
akademik dalam rangka mencapai ketuntasan belajesimal.

Hasil belajar atau prestasi belajar yaitu bentukulpghan tingkah laku
yang menyangkut ilmu pengetahuan, keterampilansileap siswa yang
diperoleh setelah melalui proses belajar mengagargydapat diukur

dengan tes tentang materi yang dipelajari.
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» Mata diklat Keterampilan Komputer dan Pengelolaaformasi adalah
salah satu mata program diklat adaptif yang haiselebsaikan oleh siswa

di SMK Negeri 12 Bandung.

1.10. Sistematika penulisan
Dalam laporan penelitian ini, sistematiaka penualiyang digunakan
adalah sebagai berikut:
BAB | PENDAHULUAN
Berisi latar belakang, identifikasi masalah, persamu dan
pembatasan masalah, hipotesis, anggapan dasam tgn manfaat
penelitian, metode penelitian, lokasi dan sampeiefigan serta
sistematika penulisan laporan.
BAB Il TINJAUAN PUSATAKA
Berisikan mengenai teori-teori yang mendukung dalpmses
penelitian, diantaranya tentang belajar dan hasglajar,
Pembelajaran Kooperatif dan pembelajaran Koopetigif Sudent
Teams Achievement Division (STAD).
BAB Il METODOLOGI PENELITIAN
Berisikan metode penelitian, data dan sumber daaelpian,
populasi dan sampel penelitian, teknik pengumputEta dan
instrumen penelitian, prosedur pengumpulan datatelamk analisi

data.
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BAB IV HASIL PENELITIAN
Berisi deskripsi data, analisis data dan pembaHhaasihpenelitian.
BABV KESIMPULAN DAN SARAN

Memberikan gambaran kesimpulan dan saran-saratitgene
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